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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 

antara lain : 

1. Sebelum ada tambang emas sebagian besar masyarakat desa Saripi 

berprofesi sebagai petani jagung. Proses interaksi yang ada dalam 

masyarakat ini terjalin dengan baik, mereka hidup saling tolong 

menolong. Ketika ada masyarakat yang mengalami musibah atau 

mengadakan hajatan mereka saling membantu baik dalam bentuk materi, 

tenaga dan pikiran sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki. Dalam 

kehidupan masyarakat ini juga jarang terjadi konflik antar masyarakat, 

jika pun ada tapi hanya karena terjadi kesalah pahaman, penyelesaiannya 

pun dengan cara musyawarah secara kekeluaragaan dan tidak sampai 

melibatkan pihak kepolisian. 

2. Perekonomian masyarakat Saripi mulai meningkat setelah tambang yang 

ada di desa tersebut terbuka, masyarakat yang hanya bekerja sebagai 

petani ketika  menjadi penambang emas mereka memilki penghasilan 

yang lebih besar dari sebelumnya. Sehingga mereka sudah bisa 

memperbaiki rumah dan membeli barang-barang mahal yang mereka 

inginkan, dan mereka merasa tidak kekurangan lagi dalam memenuhi 

kebutuhan harian. Adanya tambang Saripi ini banyak mendatangkan 
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masyarakat dari luar, namun hal ini tidak merubah cara masyarakat 

berinteraksi dengan sesama. Mereka menjalin hubungan baik dengan 

masyarakat luar dan begitu pun sebaliknya. Sikap tolong menolong antar 

sesama masih berjalan dengan baik dalam masyarakat Saripi maupun 

masyarakat luar, sehingga tidak pernah terjdi konflik diantara mereka. 

3.  Perubahan yang dirasakan masyarakat Desa Saripi ini tidak berlangsung  

lama, penutupan tambang membawa pengaruh besar terhadap 

perekonomian masyarakat. Mereka kembali menjadi petani dan memilki 

pengahsilan yang hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

namun mesikipun begitu mereka saling berhubungan baik dengan antar 

sesama masyarakat, sikap saling tolong menolong tetap masih 

dipertahankan. Seiring berjalannya waktu mereka sudah bisa beradaptasi 

dengan perubahan yang ada, mereka melakukan pekerjaan apa saja agar 

bisa memperoleh penghasilan. Penutupan tambang ini juga sempat 

memicu konflik antara masyarakat dan pihak perusahaan, hal ini karena 

masyarakat tidak menerima pentupan tambang ini sehingga menimbulkan 

konflik. Berbagai macam upaya yang dilakukan masyarakat agar mereka 

tetap bisa menambang emas, tetapi merka tidak berhasil. Hingga  sampai 

sekarang tidak ada lagi kegiatan pertambangan di Desa tersebut. 
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5.2 Saran 

Sehubungan dengan penelitian ini, peneliti mengemukakan saran sebagai 

berikut : 

1.  Diharapkan kepada masyarakat untuk lebih mengedepankan pendidikan 

sehingga mudah dalam mencari pekerjaan yang baik dan tidak bergantung 

pada pekerjaan sebagai petani  saja. 

2. Diharapkan juga kepada pemerintah untuk lebih memperhatikan kehidupan 

para petani dengan cara memperbaiki jalan yang menuju ke perkebunan 

masyarakat, karena dengan adanya infrastruktur jalan yang memadai 

masyarakat akan lebih mudah memasarkan hasil pertanian sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian keluarga. 
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